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LATAR BELAKANG

Pada bulan Juli 2020, pandemi Covid19 telah memasuki masa new normal dimana kita diharapkan
dapat hidup berdampingan dengan virus Covid19 dengan menerapkan norma kehidupan baru dalam
aktivitas keseharian masyarakat. Sosialisasi norma baru terus dilakukan oleh segenap komponen
bangsa untuk mengedukasi masyarakat agar bisa dimplementasikan sesuai peran, fungsi dan
aktivitas di masyarakat.

Pecalang merupakan salah satu organisasi masyarakat adat Bali yang berada pada tatanan
kehidupan Desa Adatyang salah satu fungsinya adalah menjaga kemanan Desa adat, berpartisipasi
dalam mengatur proses pelaksanaan kegiatan adat keagamaan dan aktivitas wisata di tingkat Desa
Adat. Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, para pecalang harus mempunyai pemahaman yang
baik tentang implementasi new normal agar bisa menjadi contoh dan bisa berpartisipasi dalam
menerapkan new normal dalam aktivitas adat Bali. Keterbatasan informasi dan kurangnya
pemahaman tentang virus covid19 dan konsep new normal oleh para pecalang, diperlukan kegiatan
sosialisasi dan diskusi terkait hal tersebut.

Para pecalang dalam pelaksanaan tugasnya, sangat rentan kontak dengan virus dan terinfeksi
COvid19. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah dan mengatasi infeksi Covid19
adalah pemanfaatan bahan/obat herbal yang ada di sekitar kita. Keterbatasan infomasi,
pengalaman dan cara mengolah bahan herbal yang benar agar memberikan efek terapiutik peru
diatasi dengan memberikan sosialisasi dan pratek pengolah bahan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengimplementasikan salah satu pelaksanaan Tri Darma
perguruan tinggi yaitu pengabdian kepada masyarakat di masa pandemic covid19, Program Studi
Doktor IImu Kedokteran Universitas Udayana mengadakan kegiatan “sosialisasi masa hew nommal ;
praktek pemanfaatan herbal di untuk menanggulangi Covid19 di Banjar Nyuh Kuning Ubud-Gianyar.

TUJUAN DAN MANFAAT

Terselenggaranya kegiatan pengabdian masyarakat dengan melibatkan civitas akademika S3 limu
Kedokteran Universitas Udayana (dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan). Kegiatan ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pecalang di Banjar Nyuh Kuning Ubud-Gianyar
antara lain:

= Meningkatkan pemahaman para pecalang mengenai karakteristik virus Covid19, cara
penyebaran, cara pencegahan, cara mengidentifikasi kasus, cara pelaporan dan koordinasi
dengan pihak terkait bila mengetahui/menemukan gejala COVID19

= Meningkatnya pemahaman para pecalang dalam mengidentifikasi dan menerapkan nomma
baru dalam aktivitas adat untuk melindungi masyarakat adat dan para pecalang.

= Meningkatnya pemahaman para pecalang tentang jenis dan potensi bahan herbal; cara
mengolahnya dan manfaatnya bagi tubuh terutama mengatasi infeksi Covid19

WAKTL DAN TEMPAT PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada hari Minggu, Sabtu 11 Juli 2020i pukul 9.30 —
12.30 Wita bertempat di wantilan Banjar Nyuh Kuning Ubud-Gianyar. Lokasi dapat diakses dengan
menggunakan google map di; https://www.google.com/maps/@-8.5250402,115.2572623,17z



https://www.google.com/maps/@-8.5250402,115.2572623,17z

PESERTA KEGIATAN

Terkait penerapan protokol kesehatan dan prinsip menjaga jarak, kegiatan diikuti oleh 20 orang
peserta (sesuai undangan) yang terdiri dari para pecalang dan Jero Bendesa Adat dan 3 orang dari
Prodi S3 limu Kedokteran (dosen dan mahasiswa)

BENTUK DAN RANGKAIAN KEGIATAN

Kegiatan dilaksanakan dengan tatap muka menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan
demonstrasi terkait materi New normal covid19 dan pemanfaatan bahan herbal. Berikut rangkaian
kegiatannya;

= Kegiatan diawali dengan pembukaan (sambutandari Jero Bendesa Adat dan Ketua Prodi S3
Kedokteran; Prof Dr. | Made Jawi, M.Kes);

= penyampaian materi pertama oleh Ns | Kadek Saputra, M.Erg dengan topik Covid 19, strategi-
pencegahan-pemberdayaan masyarakat untuk bersama melawan covid19 di era new normal
dalam kehidupan masyarakat (adat);

= penyampaian materi kedua oleh dr. Anak Agung Gede Raka Budayasa, Sp.OG dengan topik;
identifikasi, alur dan penanganan pasien Covid19 di tatanan pelayanan Kesehatan (Puskesmas
dan RS)

= Penyampaian materi ketiga diikuti demonstrasi oleh Prof Dr. | Made Jawi, M.Kes dengan topik;
identifikasidan pemanfaatan bahan herbal untuk meningkatkan daya tahan tubuh terhadap virus
COVID19. Demostrasi dilakukan berupa pengolahan dan penyajia salah satu contoh bahan
herbal yaitu ubi ungu

= Penyerahan bantuan secara simbolis dari prodi S3 llImu Kedokteran kepada Jero Bendesa Adat
dan Ketua Pecalang banjar Nyuh Kuning. Bantuan berupa alat dan bahan pencegahan covid19
bagi para pecalang berupa; Hand Sanitizer 100 ml, 60 ml, 5 liter, masker kain, masker bedah,
multivitamin dan face shield.

=  Penutup

Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada lampiran 1

PENDANAAN KEGIATAN

Kegiatan ini menggunakan dana yang bersumber dari partisipasi mahasiswa S3 IImu Kedokteran
Angkatantahun 2019, dana Prodi S3 IImu Kedokteran dan sponsor.

EVALUASI KEGIATAN

Secara umum kegiatan berjalan lancar sesaui dengan tujuan dan rencana. Partisipasi dari
masyarakat sangat tinggi dilihat dari jumlah kehadiran, keseriusan mengikuti kegiatan, keaktifan
bertanya dan merencanakan kegiatan lanjutan. Tidak ada kendala serius yang mengganggu
kegiatan.

OUPUT KEGIATAN

Output darikegiatanini adalah laporan kegiatan dan dokumentasi kegiatan dalam bentuk foto dan
video kegiatanyang dapat dilihat di https://bit.ly/pengmas-wanenUBUD2020
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian telah terlaksana dengan lancar dan mendapat apresiasi positif dari
masyarakat. Diharapkan kegiatan dapat terlaksanasecara kontinyu sehingga kesadaran masyarakat
tentang new normal meningkat dan dapat melakukan tindakan pencegahan agar tidak terinfeksi
covid19.



Lampiran 1. Dokumentasikegiatan

Gambar 2. Antusias Peserta menyimak penjelasan



Gambar 4. Penyerahan bantuan secara simbolis kepada Jero Bendesa Adat Nyuh Kuning



Gambar 5. Bantuanyang diserahkan; Masker, face shield, hand sanitizer kecil dan jrigen,
multivitamin

Gambar 6. Foto Bersama






